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Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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Kecamatan Medan
Denai?

No Masalah/Tujuan Sub/Rincian Sumber Data Instrumen
Penelitian Masalah/Tujuan Pengumpulan Data
Penelitian
1. Profil Kelurahan 1.1 Letak dan luas 1. Operator 1. Dokmentasi
wilayah Kelurahan Tegal 2. Wawancara
Kelurahan Tegal Sari Mandala 11
Sari Mandala Il 2. Dokumen  resmi
1.2 Visi dan Misi Kelurahan Tegal
Kelurahan Tegal Sari Mandala 1l
Sari Mandalall
1.3  Struktur
organisasi
Kelurahan Tegal
Sari Mandala |1
14 Tugas Dan
Fungsi
Kelurahan Tegal
Sari Mandala 11
1.5 Keadaan
masyarakat  di
Kelurahan Tegal
Sari Mandala Il
1.6 Kondisi  Sosial
Budaya
Masyarakat
Kelurahan Tegal
Sari Mandala Il
2. Nilai-nilai pendidikan | 2.1 Bagaimana 1. Orang Tua Dari 1. Wawancara
Dalam Presfektif pandangan Keluarga Batak 2. Dokumentasi
Keluarga Batak Toba Masyarakat di Toba Di
di Keluarga Batak Kelurahan Tegal Kelurahan Tegal
Tobarr Sari Mandala I Sari Mandala I,
dalam memandang Kecamatan
pendidikan Medan Denai
2.2 Apa sajakah nilai-
nilai  pendidikan 2. Tokoh Dari
dalam pandangan Komunitas Batak,
keluarga batak Dewan pimpinan
Toba? Jam’iyah  Batak
2.3 Bagaimanakah Muslim
upaya orang tua Indonesia,
dalam Sumatra Utara
melangsungkan 3. Tokoh sekaligus
pendidikan di Kepala  jurusan
dalam  keluarga Sosiologi Agama
Batak Toba di Universitas Islam
Tegal Sari Negeri  Sumatra
Mandala . Utara




Lampiran 3
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Pedoman Wawancara dengan Masyarakat Batak Toba Di Kelurahan Tegal

Hari/Tanggal

Informan yang diwawancarai

Tempat wawancara
Waktu wawancara

Sari Mandala Il

ST S.0. e WIB

Aspek-Aspek yang
Diwawancarai

Deskripsi/Traskrip Wawancara

Catatatan Reflektif
Penelitian

Nilai-nilai  pendidikan
Dalam Presfektif
Masyarkat Batak Toba

1.

2.

Bagaimana pandangan
bapak/ibu tentang pendidikan?
Adakah kendala yang
bapak/ibu  rasakan  dalam
memberi pendidikan kepada
anak?

Apa sajakah nilai-nilai
pendidikan yang harus
ditanamkan pada anak di
keluarga Batak Toba?
Bagaimanakah bapak/ibu
menghadapi kendala dalam
memberi pendidikan kepada
anak

Seberapa pentingkah
pendidikan untuk anak di
keluarga Batak Toba

Target/tujuan yang
akan dicapai oleh orang
tua Batak Toba dalam
memberi nilai-nilai
pendidikan di keluarga
Batak Toba

Apa saja nilai-nilai pendidikan
yang akan ditanamkan pada
anak?

Bagaimana cara menanamkan
nilai-nilai pendidikan dalam
keluarga batak Toba kepada
anak?

Adakah nilai pendidikan dalam
falfafah orang batak toba
Adakah nilai silahturami dan
sopan santun dalam prespektif
keluarga Batak Toba?

Adakah nilai kerja keras dan
kerja sama dalam presfektif
keluarga batak Toba?

Adakah nilai religi dalam
presfektif keluarga batak toba?
Adakah nilai jujur, disiplin dan
tanggung jawab dalam
presfektif ~ keluarga  Batak
Toba?
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara dengan Narasumber Tambahan Dewan Pimpinan
Jam’iyah Batak Muslim Indonesia Dan Kepala Prodi Sosiologi Agama

Universitas Islam Sumatra Utara

Hari/Tanggal
Informan yang diwawancarai
Tempat Wawancara
Waktu wawancara B, STl ™, WIB
Aspek-Aspek yang Deskripsi/Traskrip Wawancara Catatatan Reflektif
Diwawancarai Penelitian
Nilai-nilai  pendidikan | 1. Bagaimana pandangan bapak/ibu
Dalam Presfektif tentang pendidikan di keluarga
Masyarkat Batak Toba Batak Toba?

2. Nilai-nilai pendidikan apa yang
seharusnya di tanakaman pada
anak-anak dikeluarga Batak Toba?

3. bagaimana Bapak menanggapi
masyarakat Batak Toba yang
berada di medan?

4. pandangan bapak mengenai orang
tua di keluarga batak toba dalam
usaha memberi pendidikan kepada
anak.?




Lampiran 5 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian Kelurahan Tegal Sari Mandala 11
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Lampiran 7 Surat Balasan Izin Organisasi Massa Jam’iyah Batak Muslim

Indonesia




Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian
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Gambar: 1
Kantor Kelurahan Tegal Sari Mandala 11

Gambar: 2
Kantor Kelurahan Tegal Sari Mandala 11
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Gambar: 3
Wawancara dengan masyarakat, Ibu Fitri Rayani Situmorang
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Gambar: 4
Wawancara dengan masyarakat, Ibu Amna Sari Tambunan
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Gambar: 5
Wawancara dengan masyarakat Bapak, Azhar Manurung

Gambar: 6
Wawancara dengan masyarakat Bapak Bapak, Buyung Saragih
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Gambar: 7
Wawancara dengan masyarakat Bapak, Abdul Hakim Silalahi
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Gambar : 8
Dewan Pimpinan Jamiyah Batak Muslim Indonesia, Sumatra Utara. H.
Aidan Nazwir Panggabean
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Gambar: 9 N
Kepala Prodi Sosiologi Agama, Dr. Sakti Ritonga
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Lampiran 9 Catatan Lapangan

LAPORAN KEGIATAN PENELITIAN SKRIPSI

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM PRESPEKTIF KELUARGA
BATAK TOBA DI KEL. TEGAL SARI MANDALA 11

KEC. MEDAN DENAI

Pada tanggal 18 Agustus 2021 saya brerkunjung ke lingkingan 1 di
kelurahan Tegal Sari Mandala Il, Kecamatan Medan Denai, untuk mewawancarai
salah satu warga yang menjadi informan dalam penelitian ini. Abdul Hakim
Silalahi (50) yang merupakan masyarakat Batak Toba di kelurahan Tegal Sari
Mandala Il kecamatan Medan denai, saya mewawancarai beliau mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pandangan beliau terhadap nilai-nilai pendidikan di dlaam
keluarga Batak Toba, beliau memaparkan hal sebagai berikut

“ Kalau ditanya pandangan saya tentang pendidikan dalam keluarga Batak Toba
ya pastilah penting, kan pendidikan itu sebuah usaha untuk memajukan diri
sendiri maupun keluarga, kalau saya pengennya anak-anak saya ini dengan
bersekolah yang tinggi bisa nanti mereka menjadi orang yang sukses di masa
depannya, apalgikan kalau jaman sekarang tingkat pendidikan itu membuat
seseorang lebih gampang mendapatkan pekerjaan. Kalau nilai-nilai pendidikan
dalam keluarga Batak Toba, khusunya dalam keluarga sayalah, nilai pendidikan
yang pertama kali saya ajarkan adalah pendidikan agama, kemudian sikap, sopan
santun. Kalau baik seorang anak dalam mengenal tuahnnyakan maka baiklah nanti
kehidupannya,kalau sopan santun itu lah yang harus di tanamkan mulai dari kecil,
apalagi anak-anak jaman sekarang mulai dilupakan mereka itu sopan santun,
padahal di dalam agamapun percuma kalau seseorang berakhlak tapi dia tak
memiiliki sopan santun. Bicara soal kendala dalam menyekolahkan anak pastilah
ada, belum lagi penghasilan yang tidak seberapa, karena penghasilan saya juga
penghasilan yang bergaji perhari, tapi karena sekolah dan pendidikan itu penting
mau gak mau harus lebih giatlah lagi dalam bekerja, kadang istri saya juga ikut
bekerja untuk membantu biaya sekolah anak-anak, istri saya kadang menjadi
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tukang cuci atau nyetrika di rumah tetangga yang sebang perlu bantuan, saya juga
selain jadi tukang becak, untuk menambah penghasilan keluarga khusunya biar
bisa menyekolahkan anak kadang saya mencari pekerjaan yang penghasillannya
lebih besar dan lebih jelas, misalanya kalau ada orang yang sedang bangun rumah
dan butuh kuli bangunan kadang saya ikut kerja bersama kuli bangunan, lumayan
penghasillannya bisa menambah biaya untuk kehidupan sehari-hari, sebenanrya
kalau untuk makan penghasilannya sudah cukup, tapi untuk menyekolahkan anak
yah, itulah usaha-usaha tambahan kayak julan untungnya nanti disimpan untuk
kebutuhan sekolah anak-anak. Tapipun beruntung juga dalam meyekolahkan
anak-anak saya dapat bantuan dari pemerintah, yah lumayan untuk menambah
biaya sekolah, kayak uang sekolah udah dipotong separuh harga, trus buku juga
sudah tidak beli. Pokoknya, kalau untuk seklah semuanya di paksakanlah yang
penting anak-anak bisa sekolah sampai keperguruan tinggi, saya juga selalu bilang
ke anak saya untuk belajar yang giat biar bisa dapat prestasi biar bisa jadi
kebanggan keuarga, kan kalau kita orang Batak ini harta yang paling berhargakan
anak-anak.”**

Di hari yang sama sekirtar pukul 10.30 Wib saya mewawancarai dan
meminta pendapat salah seorang perempuan batak toba yang merupakan warga
kelurahan Tegal Sari Mandala Il,. Fitri Rayani Situmorang (63) yang merupakan
salah seorang masyarakat Batak Toba di kelurahan Tegal Sari Mandala |I,
kecamatan Medan Denai, dari obrolan kami beliau memaparkan.

“ Kalau kita cakapkan tentang pendidikan ini nak, kurasa semua orang pun bilang
pendidikan itu penting, apalagi kita sama orang batak inikan, pendidikan itulah
yang nomor sartu, biarlah kita capek-capek asal anak sekolah, biarlah hutang-
hutang asal sekolahlah anak kan, kok kata orang batak biarlah baju ribak-ribak di
badan asalkan anak sekolah, itulah sangkin pentingnya pendidikan itu, kalau
masalah kendala dalam pendidikan anak pasti ada aja, cuma caranya disiasati
dengan nabung, kalau ada uang dikit jangan lah foya-foya makanpun sekedarnya
yang penting begitu ada uang sisihkan terus untuk kebutuhan pendidikan, hari
rayapun, tahun baru gak adanya beli-beli baju, di tahan-tahankan yang penting
kalau ada uang berlebih disimpan untuk kebutuhan pendidikan. Kadang-kadang
kalu dipikirkan kuat kalilah memang mencari biaya untuk pendidikan itu, apapun
dikerjakan asal yang halal biar bisa sukses anak-anak dalam pendidikannya, bisa
tamat universitas, kerja bisa dia membangkan mamak sama ayahnya, kebanggan
juga akhirnya buat keluarga. Kalau nilai-nilai pendidikan dalam pandangankulah
yakan, yang paling penting itu pasti nilai ketuhanannya, akurasa anak-anak
memang harus dikenalkan dululah sama tuhan, baru nilai sopan santun etika,
tanggung jawab, kadang-kadang anak-anak ini lupa dia tanggung jawabnya
sebagai anak, kita orang tua uda capek-capek kerja dia sekolahnya main-main
itulah salah satru nilai pendidikan yang kutanamkan ke anak-anakku untuk selalu

! Hasil wawancara dengan bapak Abdul Hakim Silalahi sebagai masayarakat di kelurahan
Tegal Sari Mandala 1l Rabu, 18 Agustus 2021
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ingat tuhan, sopan santun dan beretika, trus bertangung jawablah dia. Kusuruh
orang itu sekolah biar berpendidikan pilihlah mau jurusan apa kuliahnya, akulah
sama bapaknya yang mikirkan biayanya tugasnya cuma belajar itulah yang harus
ditangung jawabinnya biar gak sia-sia orang tua dalam bekerja itu, capek kali loh
nak memcarikan biaya pendidikan itu. Mulai dari berjualan saya dipasar,
suamipun bekerja gak ada liburnya yang penting apapun dikerjakan asal ana-anak
mendapatkan pendidikan yang layak, ahamdullilah anakku ada empat, semuanya
sarjana, dua orang PNS dua orang lagi pengusaha sekarang. ”

Didalam penelitian ini penulis menemukan banyak persamaan dalam
makna pentingnya pendidikan dalam masyarkat Batak Toba hal ini juga di
paparkan oleh seorang laki-laki yang memiliki 4 orang anak, salah satu
masyarakat di kelurahan Tegal Sari Mandala Il, Abdul Ghani Sihaloho (49) beliau
memaparkan pendapatnya tentang nilai-nilai pendidikan dalam keluaraga Batak
Toba sebagai berikut,

“Anak itukan harta yang paling berharga yang sudah Tuhan titipkan kepada orang
tuanya, sebisa mungkin sebagai orang tua, ya saya berusaha dengan keraslah
untuk memberikan yang terbaik untuk anak saya, biar jadi kebanggan juga
mereka. Makanya, kalau cerita soal pendidikan udah memang harus
diperjuangkanlah, karena penting pendidikan itu, diakan kayak investasi
pendidikan itu, pendidikan itu memang bukan jaminan kalau nanti anak kita bakal
sukses, karenakan untuk sukses itu bukan cuma butuh pendidikan aja, butuh juga
keberuntungannya. Cuma bisalah kita lihat berapa orang yang bisa sukses tapi gak
sekolah, ada sih, cuma gak sebanyak mereka yang memang berpendidikan,
pendidikan ini juga sarana motivasi dalam keluarga besar loh, jadi kamipun yang
orang tua ini berlomba-lomba menyekolahkan anaknya karena ada kebanggan
tersendiri buat kami kalau anak kami berpendidikan yang tinggi, saya sendiri
sebagai orang tua itu punya prinsip kalau saya cuma tamatan sekolah menengah
pertama (SMP) paling enggak anak saya jadi guru SMP lah, yah artinya
pendidikkannya haruus lebih tinggi dari pada saya, itulah menurut saya kenapa
pendidikan itu penrting sekali, saya rasa di suku manapun pendidikan memang
dianggap sesuatu yang berharga Cuma memang kadang kala orang batak ini,
kayapun dia gak nampak kayanya semua untuk kepentingkan pendidikan rela
orang batak berusaha mati-matian, kek gitu kok Kkita lihat dikehidupan
bermasyarkatnya, kalau ditanya kendala apa yang dihadapi dalam menyekolahkan
anak, pastilah yang pertama itu kendala ekonomi, apalgi akhir-akhiri ini semuanya
mahal yakan, biaya pendidikan pun gak murah semuanya ada aja yang harus
dibayarin, ya kalau ditanya bagaimana cara mengatasinya yang pertama istri saya
juga ikut bekerja kayak ginilah, istri saya jualan mie sop, kalau saya narik becak
jadi berdua kami bekerja biar tertutupilah biaya pendidikan anak-anak, itupun

% Hasil wawancara dengan Ibu Fitri Rayani Situmorang sebagai masayarakat di
kelurahan Tegal Sari Mandala Il Rabu, 18 Agustus 2021
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kadang ada aja kurangnya tapi ya itulah semua di hemat-hemat ditabung. Intinya
kerja samalah, anak-anak ini pun ikut membantui mamaknya di kede ini, nanti
kalau udah pulang sekolah atau pulang kuliah mereka bantukan mamaknya di
kede, kalaupun ada tetangga yang minta tolong dicucikan bajunya atau
disetrikakan bajunya, ya istri saya juga kadang-kadang dikerjakan juga, kek
gitulah usahanya biar semuanya bisa sekolah, giat-giat nyarik uangnya. Setiap hari
uang hasil jualan disisihkan beberpaa untuk kepentingan anak sekolah, biasanya
sepuluh ribu tiap hari disisinkan, itu uangnya gak bakalan digunakan selain untuk
kepentingan pendidikan. Trus kalau nilai-nilai pendidikan di dalam keluarga yang
saya terrapin pertama sama anak-anak ya nilai ketuhanan,sikap yang baik,
akhlakul kharimah, bertangung jawab dan disiplinlah, harapan saya biar baguslah
nanti kedepannya mereka hidup dalam bermasyarakat.”

Hal serupa juga di paparkan oleh salah seorang masyarakat batak toba
yang sudah lama tinggal di kelurahan Tegal Sari Mandala Il, Amna Sari
Tambunan (58)

“ Pendidikan itu sesuatu yang penting, makanya lahkan pemerintah buat peraturan
Sembilan tahun wajib sekolah itukan, kayak gitupun kalau anak Cuma lulusan
SMA aja susah nanti masa depannya, Sulit cari kerja, jadi kekmanapun di
usahakanlah menyekolahkan anak sampai ke perguruna tinggi, karena sepenting
itu pendidikan dan sekolah itu, kalau masalah kendalanya udah jelas dari segi
ekonomi, tapi kek gitupun masih bisalaah tertutupi dari hasil jualan, masih bisa
juga minjam-minjam sama saudara, yah gali lobang tutup lobanglah untuk
menyekolahkan anak ini. Pokoknya sekolah dia gak ketiggalan dari yang lainnya.
Kalau soal nilai pendidikan itu yang pertama nilai ketuhananlah kemudian sopan
santunlah™

Pendapat ibu, Amna tersebut juga berkaitan dan berkesinabungan dengan
pendapat Bapak Azhar Manurung, dan pak Buyung Saragih yang merupakan
warga kelurahan Tegal Sari Mandala Il, mereka memaparkan bahwa nilai
pendidikan yang paling awal yang harus ditanamkan di dalam kepada anak adalah
nilai-nilai ketuhanan kemudian di susul dengan nilai-nilai moral yang ada di

masyarakt.

Azhar Manurung (45) “menurut saya pendidikan itu sesuatu yang paling
berhargalah yang harus dimiliki anak. Semoga dengan pendidikan yang dia punya
itu dia bisa jadi orang yang sukses, yah walaupun makna sukses ini berberda-
beda. Kalau saya mengartikan sukses ini ketika sianak bisa menjadi orang yang

*Hasil wawancara dengan bapak Abdul Ghani Sihaloho sebagai masayarakat di kelurahan
Tegal Sari Mandala Il Jumat, 20 Agustus 2021

*Hasil wawancara dengan Ibu Amna Sari Tambunan sebagai masayarakat di kelurahan
Tegal Sari Mandala 1l Jumat, 18 Agustus 2021
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bermanfaat, maka dia sudah sukses, nah ketika anak atau orang tua menganggap
bahwa pendidikan irtu adlaah sesuatu yang penting, dan mempunyai harapan agar
anaknya menjadi bermanffat dengan ilmu ataupendidikn yang diapunya iru maka,
orang tua kan berusaha memaksimalkan sebaik mungkin untuk menyekolahkan
anak, kemudia nilai-nilai pendidikan yang harus di tanamkan dari kecilkepada
anak-anak itu yan paling khusus adalah nilai ketuhanan selanjutnya nilai moral
dan etika. Apalagi kita lihatlah generasi-generasi sekarang moralnya semakin
hari-semakin bobrok, kalau gk ditnamkan nilai-nilai etika gak bislah mereka nanti
menghormati orang yang lebih tua darinya, kalau untuk kendala dalam
menyekolahkan anak yah sudah jelas pasti salah satu faktornya adlaah kendala
ekonomi, tapi memang begitulah karenakan menuntut ilmu membutuhkan waktu
yang panjang dan biaya yang tak sedikit. Berproses, kalau pendidikan ini,
dikeluarga saya sendiri itusebagai motivasi jadi jangan biarkan anak bungsu kalah
pendidikannya dengan anak sulung, jadi berlomba-lombalah untuk terus dan terus
mencari pendidikan itu kalau bisa ya setinggi-tingginya yang dimampuin orang
rtualah. Itulah kenapa pendidikan itu sangat penting.”

Hal yang hampir serupa juga di paparkan oleh bapak Buyung Saragih,
yang saya jumpain di rumahnya di jalan tangguk bongkar, di kelurahan Tegal Sari
Mandala Il pada 18 Agustus 2021. Beliau adalah salah serorang masyarakat yang
menjadi narasumber saya dalam penelitian ini.

Buyung Saragih (43) “Pendidikan itu kalau menurut saya adalah sesuatu yang
penting karena, menururut saya pada zaman sekarang ini yang menjadi persaingan
di dunia kerja adalah orang-orang yang berpendidikan irtu yang di deluankan, jadi
dlaam menyekolahkan dan memberi pendidikan kepada anak ya harus berlomba-
lomba. Kalau kendala dalammeyekolahkan anak yah karena kurangnya ekonomi
tapi kayak anak saya yang kuliah di USU salah satu upayanyaya dia dapat bantuan
dari pemerintah, potongan uang kuliah, jadi menurut saya sedikit banyaknya
bantuan untuk anak-anak yang sekolah dari pemerintah itu ya berguna. Kemudian
sebagai orang tua, saya juga memberi motivasilah kepada anak bahwa mungkin
sekolahnya tidak bisa membuat dia sukses tapi penddikan itu mampu membuatnya
bertahan dan tinggal di masyarakat, kalau untuk nilai-nilai pendidikan yang saya
rasa yang harus dimiliki sama seorang anak yang pertama nilaiketuhanan, akhlak
dan kejujuranlah karenakan yang namanya hidup ini kalau gak kuat-kuat iman
anak-anak bisa tegelincir dalam pergaulan dan lingkungan yang salah.” 6

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan beberapa informan di
Kelurahan Tegal Sari Mandala Il Kecamatan Medan denai. Kemudian peneliti

memutuskan untuk memewancarai dua tokoh yang berkaitan dengam masyarakat

*Hasil wawancara dengan bapak Azhar Manurung sebagai masayarakat di kelurahan
Tegal Sari Mandala Il Jumat, 18 Agustus 2021

® Hasil wawancara dengan Bapak Buyung Saragih sebagai masayarakat di kelurahan
Tegal Sari Mandala 1l Jumat, 18 Agustus 2021
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Batak Toba, sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. Kedua narasumber
tersebut adalah seseorang yang memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti, pertama Dr. Sakti Ritonga, beliau adalah salah satu dosen
sekaligus ketua prodi di jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri
Sumatra Utara, beliau juga pernah menjadikan masyarakat Batak Toba sebagai
objek penelitian beliua. Kemudian, peneliti berkunjung ke salah satu secretariat
organisasi nasional Batak Muslim Indonesia yang bercabang di Sumatra utara,
yaitu, JBMI ( Jam’iyah Batak Muslim Indonesia) di organisasi tersebut peneliti
mewawancarai H. Aidan Nazwir Panggabean, beliau adalah dewan pimpinan
wilayah Jam’iyah Batak Muslim Indonesia Provinsi Sumatra Utara.

Setelah melakukan wawancara dengan kedua tokoh tersebut peneliti
mendapatkan lebih banyak informasi tentang gambaran nilai-nilai pendidikan
dalam perspektif masyarakat Batak Toba. Dalam kunjungan wawancara peneliti
pada tanggal 4 September 2021 di kantor jurusan Prodi Sosiologi Agama di
Universitas Islam Negri Sumatra Utara, peneliti berdiskusi dengan Dr. Sakti
Ritonga mengenai pendapatnya tentang pandangan masyarakat batak dan nilai-
nilai pendidikan di dalamnya. Di dalam pendapatnya beliau menjabarkan banyak
hal tentang makna pendidikan yang biasanya melekat pada masyarakat Batak
Toba.

Dr. Sakti Ritonga, juga memaparkan bahwa pendidikan dalam praktek
pola pendidikan dalam Batak Muslim dan Batak Non muslim, sudah kelihatan
perbedaannya.

“Orang-orang Batak Toba non Muslim biasanya anak-anaknya lebih semangat
dalam menutut ilmu, lebih keras kehidupannya, lebih semangat dan tidak manja,
hal ini juga saya liat ketika saya meneliti tentang masyarakat Batak Toba di
Daerah Asahan. Disana terlihat sekali kalau anak-anak orang Batak Toba dari
keluarga Muslim itu kehidupannya jauh lebih manja. Dan di medan juga kalau
saya lihat anak-anak Batak Toba non muslim di didik lebih keras dan di didik
dengan tekat keberanian yang kuat, mulai dari berkangakat kesekolah jalan kaki
dan terlihat berbeda dari pada anak-anak batak toba yang muslim. Nah, kira-kira
apakah itu pengaruh dari variable islam dan beragama yang akhirnya mengubah
atau membentuk etos keperibadian itu, atau memang nilai-nilai kebatakan di
masyarakat sudah mulai mngendor. Tapi kalau di bilang megendor tidak juga,
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pada beberapa kasus kalau orang Batak Toba yang muslim ini diaajak berkonflik
sama kerasnya sama orang Batak Toba non Muslim.”’

Di dalam diskusi pertama peneliti dan Dr. Sakti Ritonga, beliau
menjelaskan bahwa di dalam masyakarakat Batak Toba ada sedikit perbedaan
mengenai semangat dalam menjalankannilai-nilai kebatakan itu, perbedaan itu di
lihat dari anak-anak di keluarga Batak Toba yang non muslim biasanya lebih
terlihat keras dan pemberani. Kemudian beliau membahas tentang kedudukan
anak dalam keluarga Batak Toba. Menurut beliau anak dalam keluarga Batak
Toba itu biasanya lebih mengutamakan kedudukan anak laki-laki. Seperti
pembagian harta warisan, dalam acara adat dan penjamuan serta lainnya.

Kemudian Dr. Sakti Ritonga memberikan pandangannya tentang falsafah
yang sudah terkenal di kalangan masyarakat Batak Toba yang berkaitan dengan
pendidikan, yaitu Hasangapon, Hagabeon dan Hmoraon, beliau memaparkan
pendapatnya tentang falsafah tersebut sebagai berikut:

“Dar1 awal konsep orang Batak Toba kan memang begitu, pertama konsep anak
yang banyak, kedudukan atau kehormatan kemudian harta. Tetapi di dalam
perkembangan masyarakat Batak Toba hasangapon, hagabeon dan hamoraon ini
sudah berkembang, tatapi walaupun begitu nilai-nilai itu masih cukup kuat.
Contoh misalnya di dalam penelitian antropolog yang pernah saya teliti, itu
terlihat sekali perbedaan dalam memberikan pendidikan kepada anak dalam
konsep ini ya, konsep hamoraon bahwa anak ini merupakan harta dan hartakan
bukan sekedar yang ada di mata. Termasuklah pendidikan di dalamnya. Nah,
semangat menyekolahkan atau memberikan pendidikan kepada anak itu kadang
tidak di dapat di susku lain.”®

Kemudian beliau membahas tentang bagaimana semanagat orang rtua
dalam keluarga Batak Toba dalam memberikan pendidikan kepada anak.

“Orang tua batak toba itu biasnaya rela dia jadi inang-inang parengnge-rengnge
bahasanya, atau biarlah capek-capek berjualan di pajak sana biar kersekolah anak-
anaknya, kalau istilah lainnya biarlah mereka mar hoi-hoi. Orang tua Batak Toba
ini memang Terkenal dengan kegigihannya dalam memberikan pendidikan yang
layak kepada anaknya. Yah walau suku lain juga saya rasa begitu tapi pandangan

"Hasil wawancara dengan Dr. Sakti Ritonga yang merupakan Kepala Prodi Jurusan
Sosiologi Agama, di Universirtas Islam Negri Sumatra Utara, pada tanggal 4 September 2021

®Hasil wawancara dengan Dr. Sakti Ritonga yang merupakan Kepala Prodi Jurusan
Sosiologi Agama, di Universirtas Islam Negri Sumatra Utara, pada tanggal 4 September 2021
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orang tua dalam masyakarakat Batak Toba gigih itulah yang berkembang di
masyakarat”9

Setelah memaparkan tentang semangat orang tua dalam keluarga Batak
toba beliau memberi pandangan tentang nilai-nilai pendidikan yang harus di
tanamkan dalam anak-anak di keluarga Batak Toba. Beliau memaparkan bahwa
sudah selayaknya salah satu nilai-nilai pendidikan yang harus ditanamkan pada
anak-anak di keluarga Batak Toba adalah semangat, karena menurut beliau:

“Menurut saya salah satu nilai-nilai pendidikan yang harus di tanamkan di dalam
diri anak-anak di keluarga Batak Toba adalah nilai semangat yang tinggi. Karena
berkaitan juga dengan falsafah hagabeon hamoran dan hasangapon yang relevan
juga saya rasa dengan etos kerja orang Batak Toba yang sebenarnya sudah lama di
tanamkan di kehidupan orang Batak Toba itu dan itu menurut saya berpengaruh di
kehidupan orang Batak pada umumnya. Kemudian nilai-nilai kekeluargaan atau
kekerabatan itulah, sebab orang batak itu tidak terlalu khawatir dia sama sesuatu
keadaan gak ragu mereka, mereka Orang Batak Toba itu yakin mereka bisa
meghadapi situasi di suatu tempat barru, itulah sistem marga dan kekerabatan
orang batak itulah yang jgn sampek luntur. Kemudian nilai kepercayaan diri,
orang Batak Toba inika percaya dirinya cukup tinggi, itulah yang membuat orang-
orang Batak itu khususnya Batak Toba menjadi cukup terkenal di kalangan para
perantau,di intansi kepemerintahaan itulah jadi sering kita dengar istilah orang
batak ada dimana-mana. Kemudian nilai-nilai yang harus ditanam adalah
semangalt0 hidup yang tinggi atau etos kerja dan kegigihan dalam menggapi
sesuatu”

Selanjutnya beliau menjelaskan pandangannya tentang pendidikan dalam
keluarga Batak Toba. Adapun pendapat beliau ialah sebagai berikut:

“Kalau kita bicara soal pendidikan dalam keluarga Batak Toba itu bisa juga
kitalihat dari pola asuh orang tuanya, karena keluarga itu berperan cukup besar
untuk pembentukan mental dan karakter pendidikan seseorang. ya dalam
pendidikan anaknya, seperti saya, saya di didik untuk bekerja keras dan belajar
keras, karena saya dulunya termasuk kedalam keluaraga yang bisa dibilang
kurang, tapi satu yang di tanamkan orang tua saya kepada saya bahwa nanti yang
bisa di wariskan ke anak-anak itu bukan sekedar harta tapi yang paling penting
adalah ilmu.”**

®Hasil wawancara dengan Dr. Sakti Ritonga yang merupakan Kepala Prodi Jurusan
Sosiologi Agama, di Universirtas Islam Negri Sumatra Utara, pada tanggal 4 September 2021

Hasil wawancara dengan Dr. Sakti Ritonga yang merupakan Kepala Prodi Jurusan
Sosiologi Agama, di Universirtas Islam Negri Sumatra Utara, pada tanggal 4 September 2021

"Hasil wawancara dengan Dr. Sakti Ritonga yang merupakan KepalaProdi Jurusan
Sosiologi Agama, di Universirtas Islam Negri Sumatra Utara, pada tanggal 4 September 2021
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Setelah melakukan diskusi dan wawancara pada Dr. Sakti Ritonga, peneliti
melanjutkan diskusi dengan Bapak H. Aidan Nazwir Panggabean, beliau adalah
dewan pimpinan wilayah Jam’iyah Batak Muslim Indonesia Provinsi Sumatra
Utara. Jam’iyah Batak Muslim Indonesia adalah sebuah organisasi nasional yang
berpusat di Jakarta. JBMI di dirikan pada tanggal 11 Muharam 1400 h atau pada
tanggal 1 Desember 1979 oleh tokoh-tokoh batak se Indonesia dan beberapa
diantaranya adalah Abdul Manang Simatupang, beliau adalah mantan bupati
Asahan, kemudian M. Yunus Siagian, H. Jamaluddin Tambunan. JBMI adalah
salah satu oramas atau organisasi Batak Muslim yang namanya sudah besar atau
terenal di Indonesia. Pada awalnya JBMI ini di didirkan oleh ketiga tokoh batak
muslim yang sudah lama merantau ke daerah asahan, di Asahan pada awalnya
orang-orang batak cukup tersisih disana, karena pada saat itu masyarakat Asahan
menganggap sebuah paham bahwa orang batak adalah orang non muslim, padahal
sebenarnya Batak merupakan suku dan bukannya agama. Sehingga mereka
bertekat untuk menunjukkan jati diri mereka bahwa, walaupun mereka batak,
mereka adalah seorang muslim, salah satu alasannya agar terciptanya perasaan
nyaman diantara para masyarakat Batak-batak Muslim yang ada di Asahan.

Diskusi dan penelitian saya di tutup Pada 8 Oktober 2021 saya mendapat
kesempatan untuk berdiskusi dengan dengan Bapak H. Aidan Nazwir
Panggabean, beliau adalah dewan pimpinan wilayah Jam’iyah Batak Muslim
Indonesia Provinsi Sumatra, beliau sudah menjadi dewan pimpinan wilayah
Jam’iyah Batak Muslim Indonesia Sumatra Utara sejak tahun 2011

Di dalam diskusi dan wawancara, peneliti mendapatkan buah pikir yang
menarik dan menambah wawasan yang berkaitan dengan penelitian yang sedang
peneliti selesaikan, di dalam wawancara dan diskusi peneliti menanyakan
beberapa hal yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan dalam presfektif
keluarga Batak Toba, salah satunya peneliti bertanya soalan pandangan beliau
tentang pendidikan dalam keluarga Batak Toba, falsafah masyakarat Batak Toba
dan nilai-nilai pendidikan dalam keluarga Batak Toba, Kemudian beliau

memaparkan pendapatnya sebagai berikut:
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Aidan Nazwir Panggabean (61) “Salah satu kelebihan etnis batak yang seharusnya
sudah di akui di khazana Indonesia ini adalah, semangat orang tua dalam
Keluarga Batak Toba ketika menyekolahkan anaknya orang Batak Toba itu
punya salah satu falsafah yang sudah terkenal yaitu, hasnagapon,hagabeon dan
hamoraon. Serta salah satu pribahasa orang Batak yang tak kalah terkenal adalah
Anakkokhi Hamoraon Di Au. Bahwa sama orang batak anak adalah harta yang
tidak ternilai harganya, harta itu bukan sesuatu yang hanya berkaitan dengan
finansial tapikan sesautu yang akan melekat di keturunananya, biar keturunan
atrau anaknya menjadi seseorang dengan pendidikan yang tinggi. Jadi menurut
saya pendidikan dalam keluarga batak toba adalah sesuatu yang paling penting,
kemudian nilai-nilai pendidikan dalam keluarga Batak Toba itu tidak bisa serta
merta di hilngkan dari budaya ya, contohnya Dalihan Na Tolu yang sudah berurat
berakar dibudaya Batak kan. Jadi, saya rasa nilai-nilai pendidikan itu tidak boleh
di hilangkan, jadi nilai-nilai ketuhanan, kemudian nilai-nilai dalam beradat,
seperti di dalam Dalihan Na Tolu, jika di telah itu memiliki nilai yang sangat baik,
dimana yang tua mengayomi yang muda, yang tua menjadi inspirasi dan yang
muda menghormati yang tua. Dan menurut saya Dalihan Na tolu itu harus tetap di
lestrarikan karena menurut saya itu termasuk sebuah pandangan yang sangat
humanis. Kalau pendidikan dalam pandangan saya orang Batak toba itu cukup
menjunjung tinggi makna atau pentingnya pendidikan itu, makanya kalau kita
teliti cenderung anak-anak orang batak toba ini memiliki pendidikan yang tinggi
dan akhirnya anak-anak Batak Toba ini menduduki jabatan-jabatan yang tinggi di
beberapa tempat yang ada di Indonesia ini, seperti instansi kepemerintahan atau
lainnya, saya rasa itu sudah cukup membuktikan bahwa pendidikan itu adalah
sesuatu yang paling penting di keluarga Batak Toba. »*?

Begitulah beliau menutup diskusi kami dengan kalimat bahwa budaya

yang tidak menganggu unsur agama layak untuk tetap dilestarikan

2 Hasil Wawancara dengan Bapak H. Aidan Nazwir Panggabean, beliau adalah dewan
pimpinan wilayah Jam’iyah Batak Muslim Indonesia Provinsi Sumatra Pada 8 Oktober 2021



